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PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK ETANOL 70% DAUN BINAHONG 
(Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) TERHADAP WAKTU PERDARAHAN 
(BLEEDING TIME) PADA MENCIT JANTAN GALUR SWISS 
Abstrak 
Latar Belakang : Daun Binahong mengandung flavonoid dan tanin. Berdasarkan 
teori yang ada flavonoid dan tanin memiliki efek sebagai agen hemostatik. 
Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek pemberian ekstrak etanol 
70% daun Binahong terhadap waktu perdarahan pada mencit jantan galur Swiss. 
Metode Penelitian : Penelitian ini merupakan experimental laboratoris dengan 
metode Post Test Only With Control Group Design. Sampel penelitian 25 ekor 
mencit jantan galur Swiss, umur 2-3 bulan dan berat badan 20-30 gram yang dibagi 
menjadi 5 kelompok, yaitu kontrol negatif, kontrol positif, perlakuan 1, 2 dan 3. 
Masing-masing kelompok dihitung bleeding time dengan metode Duke. Data yang 
didapatkan kemudian dianalisis menggunakan uji statistik one-way ANOVA dan uji 
statistik LSD. 
Hasil : Ekstrak daun Binahong konsentrasi 10%, 15%, dan 20% dapat 
memperpendek bleeding time dengan rerata waktu penghentian perdarahan secara 
berturut-turut adalah 138,60 ± 19,6 detik, 127,40 ± 13,8 detik, dan 108,20 ± 9,4 
detik. Hasil analisis data one-way ANOVA menunjukkan rerata yang berbeda secara 
bermakna terhadap bleeding time pada kelima kelompok setelah diberikan 
perlakuan dengan p=0,000 (p<0,05). 
Kesimpulan : Ekstrak etanol 70% daun Binahong (Anredera cordifolia (Ten.) 
Steenis) konsentrasi 10%, 15%, dan 20% dapat memperpendek bleeding time pada 
mencit jantan galur Swiss. Pada penelitian ini, konsentrasi 20% memiliki efek 
paling baik dalam memperpendek bleeding time. 
Kata Kunci : Ekstrak etanol daun Binahong, bleeding time 
 
Abstract 
Background: Binahong leaves contains flavonoids and tanin. Based on theory, 
flavonoid and tanin have an effect as agent of hemostatics. 
Objective: This research  is aimed to know the effects of 70% ethanol extract of 
Binahong leaves on bleeding time in male Swiss strain mice. 
Methods: This research is an experimental laboratory method with Post Test Only 
With Control Group Design. The animals that used were 25 male Swiss strain mice 
2-3 months old, 20-30 g weight, and were divided into 5 groups: negative control, 
positive control, the first, second and third treatment group. Bleeding time of each 
group was calculated by using the Duke method. The data was analyzed with one-
way ANOVA test and LSD test. 
Results: The 70% Ethanolic extract of Binahong leaves with concentration of 10%, 
15%, and 20% can decrease bleeding time with mean value of bleeding time were 
138.60 ± 19,6 seconds, 127.40 ± 13,8 seconds and 108.20 ± 9,4 seconds 
respectively. One-way ANOVA test showed that there were significantly differences 
of bleeding time in the five groups after given treatment, p = 0.000 (p<0.05). 
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Conclusion: The 70% Ethanolic extract of Binahong leaves concentrate of 10%, 
15%, and 20% shorten bleeding time on male Swiss strain mice. On this research 
extract with concentrate 20% has the best effect on shorten bleeding time. 
Keywords: Ethanolic extract of Binahong leaves, bleeding time 
1. PENDAHULUAN 
Perubahan sikap kembali ke alam (back to nature) sekarang ini membuat 
pemanfaatan tanaman obat semakin meningkat. Indonesia sebagai negara tropis 
mempunyai keanekaragaman hayati yang sangat besar sehingga kaya bahan 
alam terutama tumbuhan yang berpotensi besar untuk dimanfaatkan dan 
dikembangkan secara maksimal. Tumbuhan merupakan sumber bahan alam 
yang banyak manfaatnya sebagai bahan obat (Fauziah et al,. 2014). Salah satu 
tanaman yang memiliki banyak khasiat dalam mengobati penyakit ialah 
Binahong (Paju et al,. 2013). 
Binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) adalah tanaman obat 
pontensial yang dapat mengatasi berbagai jenis penyakit. Tanaman ini biasa 
digunakan untuk mengobati luka, menghaluskan kulit, menghilangkan sakit 
badan, meningkatkan stamina tubuh, serta sebagai antioksidan (Yulia et al,. 
2016). Salah satu bagian dari tanaman binahong yang sangat bermanfaat adalah 
daun, karena mengandung beberapa senyawa kimia aktif yang berguna bagi 
kesehatan (Etha et al,. 2015). Adapun ekstrak etanol 70% daun binahong 
diketahui mengandung polifenol, flavonoid, tanin, saponin, dan alkaloid 
(Wardhani dan Sulistyani 2012). 
Terjadinya perdarahan seringkali dialami seseorang akibat ruda paksa atau 
trauma. Perdarahan luar adalah perdarahan yang berasal dari luka terbuka 
sehingga dapat dilihat dari pemeriksaan fisik (Thygerson 2012). Waktu 
perdarahan (Bleeding Time) dapat didefinisikan sebagai interval waktu antara 
ketika pendarahan dimulai sampai pendarahan berhenti karena pembentukan 
sumbat trombosit sementara. Pendarahan biasanya berlangsung selama 3 
sampai 4 menit. Waktu Perdarahan dipengaruhi oleh fungsi platelet dan aktivasi 
serta interaksi antara sel-sel endotel di jalur arteri, agregasi dan koagulasi.  
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Mekanisme hemostasis bila pembuluh darah mengalami cedera atau pecah 
melalui beberapa cara yang meliputi vasokonstriksi, pembentukan sumbat 
trombosit, pembentukan bekuan, retraksi bekuan dan bekuan lisis (Kumar et al,. 
2013). Mekanisme dapat dipercepat dengan menggunakan perlakuan tertentu, 
salah satunya yaitu dengan pemberian daun binahong. Senyawa aktif daun 
binahong yang dapat mempengaruhi hemostasis yaitu flavonoid dan tanin. 
Dalam tumbuhan flavonoid umumnya merupakan pigmen-pigmen yang 
tersebar luas dalam bentuk senyawa glikon dan aglikon yang larut dalam air, 
jika dipakai pada kulit flavonoid dapat menghambat perdarahan (Rahayu et al,. 
2011). Flavanoid berperan mempercepat proses penghentian perdarahan dengan 
mekanisme vasokonstriksi (Dougnon, et al. 2012). Senyawa lain yang 
terkandung dalam daun binahong yang berfungsi sebagai agen hemostasis 
adalah tanin. Mekanisme kerja tanin dapat mengendapkan protein darah yaitu 
albumin. Proses pengendapan protein ini akan menginduksi sintesis tromboksan 
A2 untuk meningkatkan agregasi platelet, sehingga mempercepat pembentukan 
sumbat platelet sementara pada pembuluh darah yang luka (Tedjasulaksana 
2013). 
Pada penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni dan Nova Rahma 
didapatkan hasil salep ekstrak etanol daun binahong (Anredera cordifolia (Ten.) 
Steenis) mempunyai efek terhadap kesembuhan luka sayatan pada Mencit (Mus 
Musculus) (Wahyuni dan Rahma 2014). Tetapi belum ada penelitian ilmiah 
yang membahas efek ekstrak etanol 70% daun binahong terhadap bleeding time. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efek pemberian topikal ekstrak 
etanol daun binahong  (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) terhadap bleeding 
time pada mencit jantan galur Swiss. 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini bersifat eksperimental laboratorium dengan rancangan penelitian 
post test only with control group design (Notoadmojo 2012). Penelitian ini ingin 
membuktikan apakah terdapat pengaruh pemberian ekstrak etanol daun 
binahong terhadap bleeding time pada mencit jantan galur Swiss. 
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Penelitian dilakukan di laboratorium Farmakologi Fakultas Kedokteran 
Universitas Muhammadiyah Surakarta pada bulan November 2016. 
Pengambilan sample mencit dilakukan dengan cara Purposive sampling yaitu 
pengambilan sampel dilakukan dengan cara pertimbangan tertentu yang dibuat 
oleh peneliti berdasarkan sifat dan ciri-ciri populasi yang sudah diketahui 
sebelumnya, dengan pengelompokan secara Simple Random Sampling. Sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 25 ekor mencit jantan, usia rata-rata 
2-3 bulan, berat badan rata-rata 20-30 gram, sehat. Analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah One way ANOVA untuk meguji perbedaan rata-rata 
kelima kelompok sampel. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Hasil Penelitian 
Sebanyak 25 sampel memenuhi kriteria inklusi yang digunakan dalam 
penelitian ini dan sampel diambil dengan menggunakan teknik Simple 
Random Sampling. Dari 25 sampel tersebut diperoleh data sebagai berikut: 
3.1.1 Hasil Penelitian 
Tabel 1. Rerata Berat Badan Mencit 
No Kelompok 
Rerata Berat Badan 
(gram) ± SD 
1 Kontrol Negatif 23,03±1.750 
2 Kontrol Positif 23,82 ± 1.915 
3 Perlakuan 1 (10%) 23,58 ± 1.785 
4 Perlakuan 2 (15%) 24,58 ± 1.235 
5 Perlakuan 3 (20%) 24,87 ± 0.644 
  Sumber : Data Primer 
Tabel 2. Rerata Waktu Perdarahan Mencit 












1 165 68 105 95 88 
2 207 78 125 104 93 
3 165 89 175 95 91 
4 198 77 100 112 93 













Sumber : Data Primer 
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Hasil percobaan didapatkan kontrol positif memiliki kemampuan 
menghentikan perdarahan lebih cepat dibandingkan dengan kelompok 
perlakuan lainnya. Pada kelompok yang diberikan ekstrak daun binahong, 
kelompok perlakuan 3 (20%) menunjukkan rata-rata waktu penghentian 
perdarahan lebih cepat dibandingkan kelompok perlakuan 2 (15%) dan 
kelompok perlakuan 2 (15%) menunjukkan rata-rata waktu penghentian 
perdarahan lebih cepat dibandingkan kelompok perlakian 1 (10%). 
Sedangkan kelompok yang memiliki waktu menghentikan perdarahan 
paling lama adalah kelompok kontrol negatif. 
3.1.2 Analisis One way ANOVA 
Data statistik penelitian ini di analisis menggunakan software 
SPSS 20.00 dengan uji menggunakan uji One way ANOVA. 
Tabel 3. Analisis One way ANOVA. 
Uji One way ANOVA Sig. 
TRANS_ 0,000 
 
Pada Tabel 3 diperoleh hasil analisis One way ANOVA 
didapatkan hasil nilai p=0,000. Hasil nilai p ≤ 0,05 maka dapat 
ditarik kesimpulan ekstrak etanol 70% daun Binahong 
mempengaruhi bleeding time pada mencit jantan galur Swiss. 
3.2 Pembahasan 
Penelitian yang telah dilakukan bertujuan untuk mengetahui efek 
pemberian ekstrak etanol 70% daun binahong terhadap Bleeding time pada 
mencit jantan galur Swiss. Dari hasil penelitian waktu perdarahan perlakuan 
kontrol positif waktu perdarahannya lebih pendek dibandingkan dengan 
kontrol negatif. Hal ini terjadi karena adanya pemberian epinefrin yang 
berfungsi sebagai zat hemostatik. Epinefrin ini bekerja pada reseptor 
adenergik α1 untuk menimbulkan vasokonstriksi pembuluh darah kapiler 
dengan cara mengurangi ukuran kapiler darah sehingga suplai darah 
terbatas, akibatnya terjadi pengurangan perdarahan dan rembesan cairan 
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(Tedjasulaksana 2013). Pemberian epinefrin pada kelompok II bertujuan 
untuk melihat pemendekan waktu perdarahan pada mencit yang selanjutnya 
dibandingkan dengan hasil kelompok dengan perlakuan ekstrak daun 
binahong.  
Analisis data yang digunakan One Way ANOVA, didapatkan nilai 
p=0.000 (p<0.05) dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis H1 
peneliti diterima, yang artinya ekstrak etanol 70% daun binahong memiliki 
efek terhadap Bleeding time pada mencit jantan galur Swiss. Hal ini karena 
terdapat beberapa senyawa dalam daun binahong yang berfungsi sebagai 
agen hemostasis. Beberapa senyawa tersebut yaitu flavonoid dan tanin 
(Wardhani dan Sulistyani 2012).  
Daun binahong diketahui memiliki efek mempercepat waktu 
perdarahan dengan mekanisme vasokonstriksi dan pembentukan sumbat 
platelet sementara pada pembuluh darah yang luka. Kandungan daun 
binahong yang berperan dalam mekanisme vasokonstriksi yaitu flavonoid 
(Dougnon, et al. 2012). Vasokonstriksi ini akan memperlambat aliran darah, 
sehingga perdarahan berkurang. Vasokonstriksi dapat terjadi karena adanya 
autakoid lokal yaitu serotonin yang dilepaskan dari trombosit yang 
menempel pada dinding pembuluh darah yang rusak. Serotonin 
menyebabkan agregasi trombosit dan kontraksi otot polos. Daun binahong 
juga mengandung senyawa lain yang berperan dalam pembentukan sumbat 
platelet yaitu tanin yang menginduksi sintesis tromboksan A2 untuk 
meningkatkan agregasi platelet, sehingga mempercepat pembentukan 
sumbat platelet sementara pada pembuluh darah yang luka (Tedjasulaksana 
2013). 
Tromboksan A2 merupakan senyawa yang disekresi akibat adanya 
respon terhadap aktivasi trombosit. Pada saat trombosit bersinggungan 
dengan permukaan pembuluh yang rusak, trombosit akan membengkak dan 
bentuknya menjadi irreguler. Trombosit menyekresi sejumlah besar ADP 
dan enzim-enzimnya membentuk tromboksan A2. ADP dan tromboksan 
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kemudian mengaktifkan trombosit yang berdekatan, dan karena sifat 
lengket dari trombosit tambahan ini maka akan menyebabkan melekat pada 
trombosit semula yang sudah aktif. Pada setiap lokasi dinding pembuluh 
darah yang rusak akan menimbulkan suatu siklus aktivasi trombosit yang 
jumlahnya terus meningkat yang menyebabkan penarikan lebih banyak lagi 
trombosit tambahan, sehingga membentuk sumbat trombosit. Sumbat ini 
pada mulanya longgar, namun biasanya bisa berhasil menghalangi 
hilangnya darah bila luka di pembuluh darah kecil, tetapi bila lukanya besar, 
maka diperlukan mekanisme pembekuan darah untuk menghentikan 
perdarahan dan terjadi penyumbatan luka melalui peranan bekuan darah 
(Guyton dan Hall 2008). 
Penelitian yang dilakukan Wahyuni dan Nova Rahma menunjukkan 
bahwa pemberian ekstrak etanol daun binahong secara topikal mempunyai 
efek terhadap kesembuhan luka sayatan pada Mencit (Mus Musculus) 
(Wahyuni dan Rahma 2014). Sejauh itu belum ada penelitian ilmiah yang 
membahas efek ekstrak etanol 70% daun binahong terhadap bleeding time. 
Pada penelitian ini didapatkan hasil terdapat pemendekan rata-rata waktu 
perdarahan pada mencit yang diberikan ekstrak etanol 70% daun binahong 
dibandingkan dengan kontrol negatif. Persentase penurunan waktu 
perdarahan kontrol positif menunjukkan hasil sebesar 57%. Persentase 
penurunan waktu perdarahan ekstrak etanol 70% daun binahong konsentrasi 
10%, 15%, dan 20% secara berturut-turut adalah 27%, 33,3%, dan 43,4%. 
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa ekstrak etanol 70% daun 
binahong memiliki efek dalam memperpendek waktu perdarahan meskipun 
tidak sebaik kontrol positif. 
Keterbatasan pada penelitian yang dilakukan adalah belum 
dikendalikannya faktor-faktor yang dapat mempengaruhi waktu perdarahan 
seperti kemungkinan adanya gangguan fungsi hati, kelainan genetik, dan 
kecemasan. Kurangnya variasi konsentrasi dosis ekstrak untuk 
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menghasilkan dosis terbaik dalam menghentikan waktu perdarahan 
merupakan salah satu kekurangan dari penelitian ini. 
4. PENUTUP 
Penelitian Ekstrak etanol 70% daun binahong dengan konsentrasi 10%, 
15%, dan 20% mempunyai efek mempercepat bleeding time pada mencit jantan 
galur Swiss. Dalam penelitian ini, ekstrak daun binahong dengan konsentrasi 
20% memberikan efek paling maksimal dalam menghentikan perdarahan pada 
mencit jantan galur Swiss. 
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